BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Siswa kelas IV SD 1 Jagaraga mengalami kesalahan saat menyelesaikan
soal matematika yang berkaitan dengan pengukuran bangun datar,
khususnya mengenai keliling bangun datar. Pada tes esai, soal dengan
jawaban benar paling sedikit adalah nomor 5, yaitu hanya 5 dari 20 siswa
(15%) yang menjawab benar. Sebaliknya, soal dengan jumlah jawaban
benar terbanyak adalah nomor 1, yaitu 16 dari 20 siswa (90%) menjawab
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika yang melibatkan materi bangun datar
cukup baik. Namun, mereka masih kesulitan dalam memahami dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk datar dalam bentuk
esai.

2. Kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh tiga faktor yaitu kesulitan
dalam memahami soal, ketidakmampuan menyebutkan informasi yang
diketahui dan mengajukan pertanyaan, kurangnya pemahaman makna
kalimat atau maksud pertanyaan, ketidakmampuan menentukan
pengukuran atau bentuk matematika yang sesuai, kurangnya pemahaman
data konsep struktur, ketidakmampuan dalam melakukan perhitungan
secara akurat karena kurangnya pemahaman materi, dan faktor-faktor

seperti lupa, kurang teliti, dan terburu-buru dalam mengerjakan.
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3. Upaya yang dapat dilakukan guru untuk mengurangi kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal esai antara lain mengidentifikasi kesulitan yang
dihadapi siswa, memberikan lebih banyak soal esai untuk latihan,
memanfaatkan bahan ajar untuk mendemonstrasikan konsep, dan

menerapkan teknik mengajar yang mudah dipahami.

5.2 Saran
Penulis memberikan beberapa saran berdasarkan kesimpulan di atas
mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal esai, faktor penyebab,
dan upaya untuk mengurangi kesulitan tersebut.
1. Bagi Siswa
Peningkatan terus-menerus keterampilan berhitung sangat penting
karena berfungsi sebagai dasar untuk menguasai konsep matematika
lainnya. Selama proses pembelajaran, penting untuk aktif mencari
penjelasan dari guru ketika menghadapi kesulitan dan tetap fokus. Selain
itu, meningkatkan jumlah soal latihan diperlukan untuk mendapatkan
pengalaman dalam menangani berbagai jenis pertanyaan esai. Dianjurkan
untuk mendekati pertanyaan-pertanyaan ini dengan ketelitian dan kehati-
hatian untuk meminimalkan kesalahan.
2. Bagi Guru
Guru harus mampu menggunakan teknik pembelajaran intensif,
memanfaatkan model dan alat peraga yang beragam, ketika mengajarkan

soal esai kepada siswa. Penggabungan berbagai model dan alat peraga
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berpotensi untuk meningkatkan semangat siswa dalam mempelajari soal
esai.
Bagi Peneliti lanjutan

Penelitian ini berharap dapat dikembangkan lebih lanjut oleh
peneliti lain yang menyelidiki masalah serupa. Harapan ke depannya
adalah untuk memberikan kontribusi pengetahuan yang ada tentang
kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan esai, penyebab kesulitan

tersebut, dan upaya untuk meringankannya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Soal Essay

SOAL ESSAY

Nama Siswa

No. Absen

1.
2.

Hitung pula keliling bangun datar dengan Persegi dengan panjang sisi 20 cm?
Sebuah karton berbentuk segitiga sembarang dengan panjang sisi 12 cm, 15
cm, dan 20 cm akan diberi pita di sekelilingnya. Berapa panjang pita yang
dibutuhkan?

Hitunglah keliling segitiga berikut!

3cn cm

NA

4cm
Pak Amir memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang di samping
rumah. Panjang tanah 50 m dan lebarnya 30 m.
a. Tentukanlah luas tanah Pak Amir dalam satuan cm2 .

b. Tentukanlah luas tanah Pak Amir dalam satuan are.

Misalkan ABCD sebuah belahk etupat dengan luas 24 cm2 dan panjang AD =
5 cm Panjang OC = x cm dan OD =y cm, dan nilai x +y = 7. Hitunglah
a. Keliling belahketupat ABCD.

b. Panjang diagonal-diagonalnya D



https://seputartangsel.pikiran-rakyat.com/tag/bangun%20datar
https://seputartangsel.pikiran-rakyat.com/tag/segitiga

Diketahui panjang sisi persegi 20 cm atau 2 = 20 ditanyakan keliling persegi
AK=45k=4x20k=80cm

Keliling segitiga = 12 x 15 + 20 = 42cm

Panjang Bita yang dibutuhkan 47 cm

Keliling

L=P.L

L=50.30

L =150 m?

a=1500m’= cm?
= 1500 . 10000 cm?
= 15000000 cm?

b=1500 m2 = are
= 1500 m2 = are
=15dam2 =15 are

. a=10

b=15



Lampiran 2. Lembar Hasil Kerja Siswa
















Lampiran 3. Surat keterangan Penelitian







Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian

WAWANCARA GURU







